





1.1 Latar Belakang 
Isu lingkungan merupakan permasalahan yang sering diperbincangkan di 
abad 21 ini (Zulfa, Max, Hukum, & Ilyas, 2015). Pembahasan penting di abad 21 
mengenai penggunaan bahan bakar fosil yang menyebabkan emisi gas rumah kaca 
meningkat, kadar CO2 meningkat manjadi 40% semenjak dimulainya revolusi 
industri dari sekitar 280 parts per million (ppm) pada tahun 1800 hingga sekarang 
menjadi 400 ppm (Kweku et al., 2018)  dan berdampak pada perubahan iklim 
(Anand, 2013). Perubahan iklim yang terjadi memiliki beberapa dampak seperti 
suhu bumi semakin naik, pola cuaca terganggu, naiknya permukaan air laut yang 
disebabkan oleh lelehnya bongkahan es di kutub dan perubahan sirkulasi laut 
(Brierley & Kingsford, 2009), emisi CO2 (Kanada, Fujita, Fujii, & Ohnishi, 2013), 
hal tersebut dapat menyebabkan kerusakan lingkungan atau menurunya kualitas 
lingkungan. 
Kerusakan pada lingkungan merupakan perhatian yang penting bagi 
manusia, dimana masyarakat dan siswa merupakan bagian didalamnya memiliki 
tanggungjawab terhadap kondisi lingkungan disekitarnya. Kerusakan lingkungan 
atau menurunnya kualitas lingkungan dapat terjadi karena adanya konflik 
lingkungan (Ferrari et al., 2019). Selain itu, pertumbuhan pesat manusia juga 
mempengaruhi lingkungan yang ada, menurut data statistik dunia menyatakan 
bahwa pada saat ini jumlah penduduk didunia menjapai 7,7 milyiar jiwa (World 
Population 2019, 2019). Masalah lingkungan yang terjadi di sebagian besar negara 
berkembang, termasuk Indonesia dan Thailand antara lain, penggunaan energi 
(Hasanbeigi, Menke, & du Pont, 2010; Sugiyono, 2014), konsumerisme 
(Pamungkas, 2019; Vantamay, 2018), pengelolaan sampah plastik dan limbah padat 





Permasalahan lingkungan merupakan tanggungjawab dari setiap 
masyarakat, dimana faktor-faktor seperti pengetahuan, sikap , perilaku dan 
keterampilan kognitif memberikan gambaran bagaimana seseorang bertindak 
terhadap  lingkungan (Zsóka, Szerényi, Széchy, & Kocsis, 2013). Faktor-faktor 
yang mempengaruhi tindakan seseorang terhadap lingkungan dibelajarkan didalam 
dunia pendidikan, mulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi dengan 
proporsi yang berbeda-beda. Pendidikan akan memberikan pengaruh pada faktor 
pengetahuan, sikap, perilaku dan keterampilan kognitif yang harapanya akan 
menimbulkan dampak yang baik bagi kondisi lingkungan(Vicente-Molina, 
Fenandez-Sainz, & Izagirre-Olaizola, 2013). 
Pendidikan lingkungan adalah proses menciptakan masyarakat yang 
peduli terhadap lingkungan dan serta masalanya serta mencari alternatif atau 
memberikan solusi untuk masalah lingkungan untuk menghindari munculnya 
masalah lingkungan yang baru (Nurwaqidah, Suciati, & Ramli, 2018).  Menurut 
piagam Tbilisi (“Tbilisi Goals and Objectives | The Landscape of EE,” 2013) 
pendidikan lingkungan bertujuan untuk menghasilkan warga negara yang 
berpengetahuan luas tentang lingkungan biofisik, menyadari cara membantu 
menyelesaikan masalah dan memberi motivasi untuk bekerja memberikan solusi 
terhadap lingkungan (W. McBeth & Volk, 2010). Hasil dari Piagam Beograd oleh 
UNESCO- UNEP pada tahun 1976 yaitu tujuan dari pendidikan lingkungan adalah 
untuk mengembangkan masyarakat dunia yang sadar, dan peduli tentang 
lingkungan dan masalah terkaitnya,  melalui pengetahuan, keterampilan, sikap, 
motivasi serta komitmen untuk bekerja secara individu dan bersama untuk solusi 
masalah saat ini (Saribas, Teksoz, & Ertepinar, 2014).  
Permasalahan lingkungan di Thailand yang sedang menjadi perhatian 
pemerintah adalah pengelolaan sampah plastik dan limbah padat (Kahfi, 2017; 
Purwaningrum, 2016; Wichai-utcha & Chavalparit, 2019), penggunaan energi 
(Hasanbeigi et al., 2010; Sugiyono, 2014), konsumerisme (Pamungkas, 2019; 
Vantamay, 2018). Pemahaman masyarakat yang kurang terhadap masalah 




masyarakat terhadap pentingnya menjaga lingkungan. Salah satu upaya untuk 
mengatasi permasalahan lingkungan yaitu melalui pendidikan lingkungan (Uno & 
Mohamad, 2011) 
Pendidikan lingkungan di Thailand tidak berdiri sendiri sebagai suatu mata 
pelajaran namun pembelajaranya terintegrasi dengan pelajaran sains atau mata 
pelajaran lain (Laiphrakpam, Aroonsrimorakot, & Shanker, 2019). Kebijakan 
pendidikan kementerian di Thailand mengenai pendidikan lingkungan yang 
dijelaskan dalam penelitian oleh Thathong (2010) dalam kurikulum pendidikan 
lingkungan sebagai berikut; 1) lingkungan dan konteks sekolah; 2) hubungan 
pribadi; 3) aktivitas kampanye tentang konservasi lingkungan; 4) pengelolaan 
lingkungan di sekolah; 5) kolabori lingkungan antara sekolah dan suatu komunitas. 
Pembelajaran lingkungan terintegrasi dengan pembelajaran sains ditingkatan 
pendidikan Sekolah Dasar (annuban) selama 80 jam/semester, Sekolah 
Menenengah Pertama (mattayom 1-3) selama 120 jam/semester dan Sekolah 
Menengah Atas (mattayom 4-6) terdapat pelajaran biologi dan sains selama 240 
jam/semester (Yunardi, 2014). Pembagian dalam jumlah jam tiap semester tentunya 
akan mempengaruhi pengetahuan yang didapatkan pada setiap jenjanganya (Otto 
& Pensini, 2017) sehingga setiap tingkatan kelas memiliki perbedaan pengetahuan 
yang didapatkan, dari perbedaan pengetahuan tentunya akan mempengaruhi sikap 
dan perilaku (Paço & Lavrador, 2017) serta ketrampilan kognitif (Faize & Akhtar, 
2020). 
Literasi lingkungan merupakan bentuk pemahaman seseorang mengenai 
segala sesuatu yang berkaitan dengan lingkungan termasuk mengetahui 
permasalahan lingkungan, memberikan solusi serta menanggulanginya (Utami, 
2019). Literasi lingkungan menurut W. McBeth & Volk (2010) terdiri dari 4 
komponen yaitu pengetahuan, sikap, perilaku dan keterampilan kognitif.  
Komponen pengetahuan terdiri atas materi ekologi dasar yang bertemakan 
komponen ekosistem abiotik dan biotik. Komponen sikap terhadap lingkungan 
dalam literasi lingkungan mencakup pernyataan-pernyataan sikap untuk peduli 




lingkup suatu pernyataan untuk bertindak peduli lingkungan sedangkan komponen 
keterampilan kognitif terdiri dari identifikasi isu, analisis isu dan rencana aksi. 
Beberapa faktor penelitian literasi lingkungan dilakukan adalah (a) sasaran 
pendidikan lingkungan merupakan masyarakat dan siswa termasuk bagian dari 
masyarakat yang ikut serta berpartisipasi terhadap masalah lingkungan (W. McBeth 
& Volk, 2010); (b) pembelajaran permasalahan lingkungan terintegrasi dengan 
beberapa mata pelajaran (Thathong, 2010); (c) pembelajaran yang terintegrasi 
dengan lingkungan dilakukan dengan pembelajaran berbasik proyek (Thathong, 
2010); (d) adanya kesenjangan yang lebar antara teori dan praktik dalam pendidikan 
lingkungan di Thailand (Laiphrakpam et al., 2019). Pembelajaran pendidikan 
lingkungan di Thailand dapat ditemukan di lingkungan Annuban (SD) , Matayom 
1-3 (SMP) dan Matayom 4-6 (SMA). Kemampuan kognitif, sikap dan perilaku pada 
jenjang SMA lebih baik daripada jenjang SMP dan SD (Silalahi, Syarifuddin, & 
Sudibyo, 2016) karena faktor tersebut maka literasi lingkungan di SMA menjadi 
penting untuk diteliti. 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nastuolas, Marini, & 
Skanavis, (2017) di Negara Tesalonika menunjukkan hasil terdapat perbedaan 
tingkat literasi lingkungan berdasarkan tingkat kelas yaitu 1 dan kelas 3 SMP, hal 
ini dapat dimaknai dengan membandingkan pada tingkatan kelas, literasi 
lingkungan dapat menggambarkan perlu adanya evaluasi pendidikan lingkungan. 
Pengembangan penelitian juga dilakukan oleh (Abiolu et al., 2016; Nasution, 2016) 
pada tingkat kelas 10 tentang analisis pencemaran lingkungan di Kota Samboja, 
Kutai Negara sebagai hasil dari penelitian tersebut proses pembelajaran di sekolah 
juga mempengaruhui tingkat literasi lingkungan yang di miliki oleh siswa. 
Nurwaqidah, Suciati, & Ramli (2018) dalam penelitianya yang dilakukan di SMP 
Ponorogo tentang pengembangan literasi lingkungan dalam mengevaluasi sekolah 
adiwiyata dan sekolah non-adiwiyata dengan hasil level sekolah adiwiyata dan 
gender mempengaruhi tingkat literasi lingkungan, hal ini menggambarkan bahwa 





Pengembangan penelitian juga dilakukan oleh Fitriani, Roshayanti, & 
Rivanna (2017) dalam identifikasi permasalahan literasi lingkungan hasil yang 
didapatkan dari penelitian tersebut adalah secara umum identifikasi isu lingkungan 
siswa termasuk dalam kategori kurang dan belum mencapai nilai yang diharapkan, 
maknanya adalah kemampuan siswa dalam mengidentifikasi permasalahan 
lingkungan serta perlunya dorongan kepada siswa untuk belajar lebih giat. 
Pengetahuan lingkungan berhubungan dengan sikap terhadap lingkungan (Otto & 
Pensini, 2017). Hasil penelitian dari Tuncer 2009 dalam (Saribas et al., 2014) juga 
menunjukkan korelasi yang tinggi antara sikap lingkungan dan persepsi lingkungan 
terhadap tingkah laku dan ditemukan juga hubungan kecil tetapi signifikan antara 
sikap dan perhatian antara sensitifitas dan persepsi perilaku. Akan tetapi 
pengetahuan lingkungan yang tinggi belum tentu mempengaruhi sikap positif dan 
perilaku yang positif (Paço & Lavrador, 2017). Suatu argumentasi ilmiah tentang 
alam dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap terhadap lingkungan (Faize & 
Akhtar, 2020).  
Secara teoritis kemampuan siswa dalam ranah pengetahuan, sikap, 
perilaku dan keterampilan kognitif di lingkungan SMA terdapat perbedaan. 
Lingkungan pada masing-masing jenjang kelas memiliki perbedaan dikarenakan 
informasi yang diberikan disesuaikan dengan kemampuan masing-masing kelas 
(Otto & Pensini, 2017). Kemampuan kelas  atas secara teori lebih tinggi daripada 
kelas lainya dikarenakan perolehan informasi dan pengalaman pembelajaran yang 
berbeda . 
Dari uraian diatas maka perlu adanya evaluasi untuk  mengetahui tingkat 
literasi lingkungan (pengetahuan, sikap, perilaku dan keterampilan kognitif) pada 
tingkatan kelas 4 dan kelas 6 di Matahyom Shangkom Islam Wittaya School yang 





1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengetahuan lingkungan pada siswa kelas 4 dan 6 di Mathayom 
Shangkom Islam Wittaya School? 
2. Bagaimana sikap lingkungan pada siswa kelas 4 dan 6 di Mathayom 
Shangkom Islam Wittaya School? 
3. Bagaimana perilaku lingkungan pada siswa kelas 4 dan 6 di Mathayom 
Shangkom Islam Wittaya School? 
4. Bagaimana keterampilan kognitif lingkungan  pada pada siswa kelas 4 dan 
6 di Mathayom Shangkom Islam Wittaya School? 
5. Bagaimana perbedaan tingkat literasi lingkungan pada siswa kelas 4 dan 6 
di Mathayom Shangkom Islam Wittaya School? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan pengetahuan lingkungan pada siswa kelas 4 dan 6 di 
Mathayom Shangkom Islam Wittaya School? 
2. Mendiskripsikan sikap lingkungan pada siswa kelas 4 dan 6 di Mathayom 
Shangkom Islam Wittaya School? 
3. Mendiskripsikan perilaku lingkungan pada siswa kelas 4 dan 6 di 
Mathayom Shangkom Islam Wittaya School 
4. Mendiskripsikan keterampilan kognitif lingkungan pada pada siswa kelas 4 
dan 6 di Mathayom Shangkom Islam Wittaya School? 
5. Menjelaskan perbedaan tingkat literasi lingkungan pada siswa kelas 4 dan 6 
di Mathayom Shangkom Islam Wittaya School? 
1.4 Manfaat Penelitian  
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 
diharapkan mempunyai manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis : 





a. Mengetahui hasil literasi lingkungan (pengetahuan terhadap 
lingkungan, sikap terhadap lingkungan, perilaku terhadap lingkungan 
dan keterampilan kognitif) di kelas 4 dan kelas 6. 
b. Menjadi salah satu pertimbangan dan landasan dalam menerapkan 
pengambilan kebijakan pendidikan lingkungan di sekolah. 
2. Manfaat praktis : 
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
yaitu : 
a. Bagi siswa 
Memberikan makna bahwa perlunya menjaga lingkungan untuk 
mempertahankan keseimbangan ekosistem. 
b. Bagi guru 
Menjadi landasan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran yang 
terintegrasi dengan lingkungan dalam meningkatkan kepedulian 
terhadap lingkungan. 
c. Bagi penelitian selanjutnya 
Memberikan gambaran keadaan literasi lingkungan di Mathayom 
Sangkhom Islam Wittaya School untuk dijadikan penelitian lebih 
lanjut. 
1.5 Batasan Penelitian 
1. Objek penelitian adalah siswa kelas 4 dan 6 Mathayom Shangkom Islam 
Wittaya School 
2. Literasi lingkungan yang diteliti ialah pengetahuan ekologi, sikap terhadap 
lingkungan, perilaku terhadap lingkungan, perilaku terhadap lingkungan 
dan keterampilan kognitif. 
3. Pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan ekologi dalam literasi 
lingkungan. 
4. Sikap yang dimaksud adalah komitmen verbal,sensitifitas lingkungan dan 
perasaan terhadap lingkungan dalam literasi lingkungan. 
5. Perilaku yang dimaksud adalah komitmen aktual perilaku peduli terhadap 




6. Keterampilan kognitif yang dimaksud adalah identifikasi isu, analisis isu 
dan rencana aksi dalam literasi lingkungan. 
1.6 Batasan Istilah 
1. Analisis adalah kemampuan memecahkan atau menguraikan suatu materi 
atau informasi menjadi komponen-komponen yang lebih kecil sehingga 
lebih mudah dipahami. 
2. Literasi adalah suatu kemampuan dalam mengidentifikasi, memahami, 
menafsirkan, membuat, berkomunikasi dan menghitung, menggunakan 
bahan cetak dan tertulis yang berkaitan dengan berbagai konteks (Montoya, 
2018) 
3. Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar manusia dan 
mempengaruhi perkembangan kehidupan manusia (Komariah, Yusup, 
Saepudin, & Rodiah, 2017). 
4. Literasi lingkungan kemampuan individu dalam memahami dan 
menafsirkan kondisi lingkungan sehingga dapat memutuskan tindakan yang 
tepat dalam mempertahankan, memulihkan serta meningkatkan kondisi 
lingkungan. 
  
